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ABSTRACT 
 

This paper describes study of development of Gunungpati as effect of city growth and its impact for bury-
ing capacity of District Gunungpati as buffer zone. Suitability of land in the District Gunungpati the cate-
gory is suitable for residential land is an area of 1612.2 Ha, 1079,3 Ha categories according amounted and 
2719.5 areas unsuitable for residential use Gunungpati District. Areas which are not suitable for residen-
tial land has a high slope, degraded land, land for buffer zones and land for protected area. Growth and 
district development Gunungpati equitable development aimed at the area between the center and periph-
ery are directed at areas that still have land suitability and environmental carrying capacity, thus retaining 
the agricultural and conservation areas in order to maintain the functioning of urban areas as buffer 
zones. Gunungpati districts in the future spatial planning is prioritized as a green area with vegetation - 
vegetation is able to reduce the criticality of land in District Gunungpati in particular, and can keep the 
Garang River discharge runoff in general so as to minimize flooding in the city of Semarang. . 
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ABSTRAK 
  

Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji pembangunan di Gunungpati akibat pengembangan kota dan dam-
paknya terhadap daya dukung lahan di Kecamatan Gunungpati sebagai kawasan penyangga. Kesesuaian 
lahan di Kecamatan Gunungpati pada kategori sangat sesuai untuk lahan permukiman adalah seluas 
1612,2 Ha, kategori sesuai sebesar 1079,3 Ha dan kawasan yang kurang sesuai 2719,5 digunakan untuk 
permukiman Kecamatan Gunungpati. Kawasan yang yang tidak sesuai untuk lahan pemukiman adalah 
lahan yang memiliki tingkat kemiringan tinggi, lahan kritis, lahan untuk kawasan penyangga dan lahan 
untuk kawasan lindung. Pembangunan dan pengembangan Kecamatan Gunungpati yang ditujukan un-
tuk pemerataan pembangunan wilayah antara pusat dan pinggiran diarahkan pada daerah yang masih 
memiliki kesesuaian lahan dan daya dukung lingkungan, sehingga tetap mempertahankan kawasan per-
tanian dan konservasi dalam rangka mempertahankan fungsi wilayah sebagai wilayah penyangga 
perkotaan. Kecamatan Gunungpati dalam penataan ruang pada masa mendatang lebih diprioritaskan 
sebagai kawasan hijau dengan vegetasi-vegetasi yang mampu mereduksi kekritisan lahan di Kecamatan 
Gunungpati pada khususnya, dan dapat menjaga debit limpasan Sungai Garang pada umunya sehingga 
mampu meminimalisir banjir di Kota Semarang.  
  
Kata kunci: kawasan penangga, Gunungpati, tata ruang 
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PENDAHULUAN 
 

Berakhirnya Perang Dunia II ditandai 
dengan meningkatnya penduduk kota hampir 
di seluruh  negara baik di negara maju mau-
pun nagara berkembang. Pada tahun 2000 
separuh penduduk dunia akan hidup di dae-
rah perkotaan, akan ada 27 kota yang mem-
iliki jumlah populasi penduduk lebih dari 10 
juta pada tahun 2015, dan 22 kota dian-
taranya akan ada di negara-negara berkem-
bang (Budihardjo dan Sujarto, 1999). 
M e n i n g k a t n y a  j u m l a h  p e n dud u k  d i 
perkotaan terutama disebabkan oleh adanya 
proses urbanisasi dan migrasi yang mengaki-
batkan laju pertumbuhan penduduk di dae-
rah perkotaan menjadi relatif tinggi. Arus 
migrasi dan urbanisasi menyebabkan ke-
cenderungan konsentrasi penduduk yang 
tinggi pada kota induk yang berdampak pada 
semakin membesarnya kota-kota metropoli-
tan, sehingga penataan kembali dan pengen-
daliannya akan sangat sulit dan dianggap 
kurang efisien dari berbagai segi.   

Kota merupakan pusat pertumbuhan 
dan aktivitas ekonomi, sosial serta budaya. 
Sehingga, penduduk cenderung berpindah 

dari desa menuju kota untuk memperoleh 
k e s e m p a t a n  k e r j a .  H a l  i n i l a h  y a n g 
mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk 
di wilayah perkotaan semakin meningkat. 
Seiring bertambahnya jumlah penduduk aki-
bat proses urbanisasi serta perkembangan 
ekonomi yang semakin cepat, maka semakin 
berkembang pula aktivitas dalam segala bi-
dang. Tuntutan kebutuhan sarana dan prasa-
rana semakin kompleks, baik untuk pengako-
modasian, kebutuhan pemukiman, kebu-
tuhan industri, perdagangan, transportasi dan 
jasa lainnya. Menjamurnya pembangunan 
sebagai konsekuensi logis akan tuntutan 
kebutuhan menyebabkan terjadinya perlua-
san fisik kota/ pemekaran secara horisontal 
(sprawl). Dampak dari pemekaran kota ada-
lah dikorbankannya lahan pertanian, ruang 
terbuka hijau dan pemanfaatan lainnya se-
hingga luasannya semakin berkurang dan 
tidak sesuai lagi sebagaimana mestinya. 

Kota Semarang merupakan pusat 
pemerintahan Propinsi Jawa Tengah, yang 
juga sebagai kota industri dan perdagangan. 
Sebagai salah satu kota metropolitan, Kota 
Semarang menyediakan fasilitas-fasilitas 
lengkap sehingga memiliki daya tarik dan 
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Gambar 1. Grafik pertumbuhan penduduk Kota Semarang Tahun 2006-2011 
                      (Sumber: Semarang Dalam Angka Tahun 2011) 
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menjanjikan untuk dijadikan daerah tujuan 
urbanisasi. Penduduk di kota Semarang dari 
tahun ke tahun terus mengalami pening-
katan. Data BPS menyebutkan jumlah 
penduduk pada tahun 2006 tercatat ber-
jumlah 1.434.25 jiwa. Kemudian pada tahun 
2007 mengalami peningkatan menjadi 
1.454.594 jiwa. Pada tahun 2008 mengalami 
peningkatan menjadi 1.481.644 jiwa. Pada 
tahun 2009, terjadi peningkatan jumlah 
penduduk menjadi 1.506.924 jiwa. Pening-
katan jumlah penduduk juga terjadi pada ta-
hun 2010 menjadi sebessar 1.527.433 dan 
pada tahun 2011 meningkat  menjadi  
1.544.358 jiwa. Jumlah penduduk Kota Se-
marang secara lengkap ditunjukkan dalam 
Gambar 1. 

Kondisi seperti diatas maka penyeba-
ran penduduk di Kota Semarang terkonsen-
trasi di kota bawah sehingga mengakibatkan 
daya dukung lingkungan menjadi rendah ka-
rena kepadatan yang tinggi. Oleh karena itu 
kebijakan Pemerintah Daerah Kota Sema-
rang diarahkan pada pengembangan daerah 
kota atas. Salah satu wilayah pinggiran yang 
menjadi perluasan kota dan perkembangann-
ya tergolong sangat cepat yaitu Kecamatan 
Gunungpati. Kebijakan pemerintah yang su-
dah ditempuh adalah dengan memindahkan 
UNNES Semarang ke daerah Kecamatan 
Gunungpati serta pengembangan pem-
ukiman-pemukian baru di daerah tersebut. 

Kebijakan tersebut di satu sisi mungkin 
dapat mengurangi beban lingkungan di dae-
rah Semarang bawah, namun disisi lain akan 
memunculkan masalah-masalah lingkungan 
baru. Keberadaan Unnes akan mendorong 
munculnya pemukiman baru yang semakin 
padat yang disertai meningkatnya sarana dan 
prasarana lain yang menunjang seperti sara-
na transportasi, perdagangan, jasa, dan se-
bagainya. Akibat yang terjadi antara lain ada-
lah ruang terbuka hijau semakin berkurang, 
lahan pertanian semakin menyempit, berku-
rangnya daerah resapan air, serta polusi. 
Kondisi ini akan menyebabkan menurunnya 
daya dukung lingkungan di Kecamatan 
Gunungpati khususnya sebagai kawasan lin-
dung, mengingat berdasarkan rencana tata 
ruang wilayah kota semarang Kecamatan 
Gunungpati telah ditetapkan sebagai salah 
satu kawasan lindung yang memiliki fungsi 
memberikan perlindungan terhadap kawasan 

bawahnya sebagai kawasan resapan air. 
Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji 

pembangunan di Kecamatan Gunungpati 
akibat pengembangan kota dan dampaknya 
terhadap daya dukung lahan di Kecamatan 
Gunungpati sebagai kawasan penyangga. 
 
 
KONSEP DAYA DUKUNG LING-
KUNGAN 
 

Menurut UU No.32 tahun 2009 Ten-
tang Pengelolaan Lingkungan Hidup disebut-
kan bahwa daya dukung lingkungan hidup 
adalah kemampuan lingkungan untuk men-
dukung perikehidupan manusia, makhluk 
hidup lain, dan keseimbangan antarkeduan-
ya. Ahli biologi mendefinisikan daya dukung 
lingkungan sebagai jumlah maksimum dari 
makhluk hidup yang dapat didukung oleh 
tempat hidupnya (Hadi 2012). Populasi seha-
rusnya selalu dalam titik keseimbangan di-
mana lingkungan dapat mendukung. Batas 
diantara titik keseimbangan itulah yang dise-
but sebagai daya dukung lingkungan.  

Soemarwoto (1990) mengatakan, se-
makin tinggi tingkat kepadatan penduduk, 
maka semakin tinggi pula tingkat permintaan 
terhadap lahan. Jika lahan yang tersedia tid-
ak mencukupi untuk memenuhi kebutuhan 
penduduk, maka berbagai respon akan mun-
cul seperti diantaranya adalah  pembukaan 
lahan baru. Hubungan antara dua variabel 
(penduduk dan sumber daya alam) telah la-
ma menjadi perhatian. Malthus dengan te-
orinya yang mengatakan bahwa pertum-
buhan penduduk akan menuruti deret ukur 
sedang pertumbuhan sumber daya alam akan 
menuruti deret hitung, sehingga pertum-
buhan penduduk cenderung membawa dam-
pak pada menurunnya sumber daya alam 
(Hadi 2012) 

Indikasi terjadinya penurunan daya 
dukung lingkungan di daerah penyangga Se-
marang dapat dilihat dari bencana banjir 
yang sering melanda khususnya di Semarang 
bawah. Terjadinya banjir dipicu oleh se-
makin menciutnya ruang terbuka hijau di 
daerah penyangga termasuk di Kecamatan 
Gunungpati, sehingga mengurangi kemam-
puan penyerapan air. Perubahan tata guna 
lahan dari ruang terbuka menjadi bangunan 
menstimulasi makin besarnya air larian (run 

Gunungpati sebagai Kawasan Penangga… — Moch. Samsul Arifin., dkk.  
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off). Di Kecamatan Gunungpati, perubahan 
tata guna lahan ditandai dengan alih funsi 
lahan dari ruang terbuka hijau berupa kawa-
san penyangga, kawasan lindung, lahan budi-
daya atau bentuk bentuk ruang terbuka lain 
menjadi daerah pemukiman dan usaha. 

Pemindahan kampus Unnes dari Kelud 
ke Gunungpati sebagai langkah pengem-
bangan kota kearah pinggiran secara tidak 
langsung berkontribusi terhadap penurunan 
luas ruang terbuka hijau di Kecamatan 
Gunungpati. Dengan adanya kampus Unnes 
di Gunungpati, akan menarik orang untuk 
datang ke Gunungpati, baik mahasiswa, 
dosen dan karyawan, serta para pelaku 
usaha. Hal ini mendorong tumbuhnya pem-
ukiman dan perekonomian di sekitar kampus 
disertai dengan pembangunan sektor-sektor 
lain. Disisi lain, pembangunan tersebut me-
manfaatkan ruang terbuka untuk dirubah la-
han terbangun sehingga luas lahan terbuka 
semakin berkurang. Dengan semakin berku-
rangnya luas lahan terbuka, maka kemampu-
an lahan untuk mendukung kelangsungan 
kehidupan makhluk hidup mengalami 
penurunan, khususnya fungsi penyangga.  

 
 

KESESUAIAN LAHAN KECAMATAN 
GUNUNGPATI 
 

Pembagian fungsi kawasan dalam 
RTRW Kota Semarang 2010-2030 yaitu ka-
wasan lindung, penyangga dan budidaya. 
Dalam SK Menteri Pertanian No.837/
K P T S / U m / 1 1 / 1 9 8 1  s e r t a  K e p p r e s 
No.48/1983 menjelasakan tentang pengkate-
gorian kelerengan, curah hujan dan jenis 
tanah yang digunakan untuk penilaian kate-
gori fungsi kawasan dan kesesuaian lahan 
permukiman. Menurut Suprapto dan Sunarto 
(1990), kesesuaian lahan untuk permukiman 
berkaitan dengan syarat-syarat lokasi per-
mukiman yang ditekankan pada variabel re-
lief (lereng, kerapatan aliran, dan kedalaman 
alur), proses geomorfologis (banjir, tingkat 
erosi, dan gerakan massa batuan), dan varia-
bel material batuan (pengatusan, tingkat 
pelapukan, kekuatan batuan, daya dukung, 
dan kembang kerut). 

Satria dan Rahayu (2013) mengatakan 
bahwa kesesuaian lahan di Kecamatan 
Gunungpati pada kategori sangat sesuai un-

tuk lahan permukiman adalah seluas 1612,2 
Ha, kategori sesuai seluas 1079,3 Ha dan Ka-
wasan yang kurang sesuai digunakan untuk 
permukiman Kecamatan Gunungpati seluas 
2719,5. Kawasan yang yang tidak sesuai un-
tuk lahan pemukiman adalaah lahan yang 
memiliki tingkat kemiringan tinggi, lahan 
kritis, lahan untuk kawasan penyangga dan 
lahan untuk kawasan lindung. 

Menurut Huzaini (2013), kawasan lin-
dung di Kecamatan Gunungpati pada tahun 
2010 mencapai 757,97 Hektar yang tersebar 
d i s e l u r u h  k e l u r a h a n  d i  K e c a m a t a n 
Gunungpati. Kawasan penyangga di Keca-
matan Gunungpati seluas 2.309,46 hektar 
yang tersebar di 15 kelurahan kecuali di Ke-
lurahan Cepoko, dari kelimabelas kelurahan 
ini, Kelurahan Sadeng merupakan wilayah 
yang paling banyak memiliki fungsi lahan 
sebagai kawasan penyangga. Sedangkan un-
tuk kawasan budidaya merupakan kawasan 
yang paling mendominasi Kecamatan 
Gunungpati yang memiliki luasan wilayah 
yaitu 3.081,76 hektar yang terdapat di se-
luruh kelurahan di Kecamatan Gunungpati. 

Gunungpati selama kurun waktu 5 
tahun yaitu dari tahun 2006-2010 diperoleh 
suatu fenomena dimana kerapatan tajuk/
vegetasi sangat berperan besar dalam kekriti-
san suatu lahan pada fungsi kawasan lindung 
dan penyangga, sedangkan tingkat produk-
tivitas lahan dan manajemen lahan ber-
pengaruh besar pada kawasan budidaya. 
Kecamatan Gunungpati yang pada dasarnya 
merupakan daerah tangkapan air untuk Kota 
Semarang yang saat ini telah mengalami 
gangguan pada kondisi lahannya (Huzaini 
dan Rahayu 2013). 

Pembangunan dan pengembangan 
Kecamatan Gunungpati yang ditujukan un-
tuk pemerataan pembangunan wilayah anta-
ra pusat dan pinggiran sebenarnya masih 
dapat dilakukan. Akan tetapi, pembangunan 
dan pengembangan harus melihat kesesuaian 
lahan dan daya dukung lingkungan, sehingga 
pembangunan dan pengembangan diarahkan 
pada lahan yang sesuai untuk pengembangan 
dengan tetap mempertahankan kawasan per-
tanian dan konservasi dalam rangka memper-
tahankan fungsi wilayah sebagai wilayah 
penyangga perkotaan. 

Pengembangan Gunungpati sebagai 
kawasan penangga memiliki peran penting. 
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Hal ini terutama terkait dengan berbagai per-
masalahan lingkungan yang ada di Kota Se-
marang. Saat ini sering terjadi berbagai per-
masalahan di Kota Semarang seperti banjir, 
tanah longsor, pencemaran limbah. 

Banjir yang terjadi di Kota Semarang 
pada umumnya disebabkan karena tidak 
terkendalinya aliran sungai, akibat kenaikan 
debit, pendangkalan dasar badan sungai dan 
penyempitan sungai karena sedimentasi, 
adanya kerusakan lingkungan pada daerah 
hulu (wilayah atas kota Semarang) atau dae-
rah tangkapan air (recharge area) serta diaki-
batkan pula oleh ketidakseimbangan input – 
output pada saluran drainase kota. Cakupan 
banjir saat ini telah meluas di beberapa kawa-
san di Kota Semarang, yang mencakup seki-
tar muara Kali Plumbon, Kali Siangker seki-
tar Bandara Achmad Yani, Karangayu, 
Krobokan, Bandarharjo, sepanjang jalan di 
Mangkang, kawasan Tugu Muda – Simpang 
Lima sampai Kali Semarang, di Genuk dari 
Kaligawe sampai perbatasan Demak. 

Kota Semarang merupakan salah satu 
kota besar yang unik. Karena kota ini terbagi 
dalam dua alam yang kontras dengan jarak 
sangat berdekatan. Kawasan kota bawah 
berbatasan  langsung  dengan panta i . 
Sementara kawasan perbukitan jaraknya 
sangat pendek. Kawasan kota yang berada di 
bawah  ten tu  rawan  ban j i r  dan  rob . 
Sementara daerah perbukitan rawan longsor. 
Tujuh dari 16 kecamatan di Kota Semarang 
memiliki titik-titik rawan longsor. Ketujuh 
kecamatan tersebut adalah Manyaran, 
Gunungpati, Gajahmungkur, Tembalang, 
Ngaliyan, Mijen, dan Tugu. Kontur tanah di 
kecamatan-kecamatan tersebut sebagian 
adalah perbukitan dan daerah patahan 
dengan struktur tanah yang labil. Oleh 
karena itu, Gunungpati sebagai kawasan 
penyangga memiliki art penting bagi Kota 
Semarang. 

 
 

MENUJU PEMBANGUNAN KOTA 
BERKELANJUTAN DAN BERWAWA-
SAN LINGKUNGAN  
 

Ideologi pembangunan sektor ling-
kungan diekspresikan dalam pembangunan 
berkelanjutan (sustainable development) yakni 
pembangunan yang ditujukan untuk memen-

uhi kebutuhan generasi sekarang, tanpa harus 
mengorbankan kebutuhan dan kepentingan 
generasi yang akan datang. Konsep ini 
menempatkan pembangunan dalam perspek-
tif jangka panjang dan menuntut adanya soli-
daritas antar generasi. Hal ini didasari oleh 
kesadaran bahwa sumber daya alam merupa-
kan bagian dari ekosistem (Hadi 2012) 

Berdasarkan Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kota Semarang Tahun 2011-2001, 
Kecamatan Gunungpati di tetapkan antara 
lain sebagai daerah pelindung, penyangga, 
dan daerah budidaya (pertanian). Hal ini be-
rarti kawasan gunungpati mempunyai peran 
vilat sebagai derah resapan air sehingga 
melindungi daerah kota (Semarang bawah) 
dari ancaman banjir yang sering melanda.  

Kecamatan Gunungpati dalam pena-
taan ruang pada masa mendatang lebih dipri-
oritaskan sebagai kawasan hijau dengan veg-
etasi-vegetasi yang mampu mereduksi kekriti-
san lahan di Kecamatan Gunungpati pada 
khususnya, dan dapat menjaga debit limpa-
san Sungai Garang pada umunya sehingga 
mampu meminimalisir banjir di Kota Sema-
rang. Usaha ini dapat merujuk pada Instruksi 
Menteri Dalam Negeri No. 14 Tahun 1988 
Tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Di 
Wilayah Perkotaan.  
 
 
SIMPULAN 
 

Pada akhirnya berbicara mengenai 
pengembangan kota tidak hanya menyangkut 
aspek ekonomi saja, melainkan harus mem-
perhatikan aspek sosial dan lingkungan. 
Pembangunan dan pengembangan Kecama-
tan Gunungpati yang ditujukan untuk pemer-
ataan pembangunan wilayah antara pusat 
dan pinggiran diarahkan pada daerah yang 
masih memiliki kesesuaian lahan dan daya 
dukung lingkungan, sehingga tetap memper-
tahankan kawasan pertanian dan konservasi 
dalam rangka mempertahankan fungsi wila-
yah sebagai wilayah penyangga perkotaan. 
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